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ABSTRAK

Microgreens ditanam dengan dibantu instalasi rak penanaman yang dilengkapi dengan sistem [oT. Namun
untuk pembuatan instalasi rak penanaman yang diinginkan perlu mempertimbangkan besarnya biaya yang
akan digunakan hingga instalasi tersebut dapat digunakan. Instalasi rak penanaman juga dapat digunakan
sebagai alat usaha untuk menghasilkan produk microgreens segar, dalam penelitian ini digunakan sayuran
bayam merah sebagai produk microgreensnya. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis perhitungan biaya
produksi pembuatan instalasi hidroponik berbasis IoT dan biaya produksi penanaman microgreens di
beberapa media tanam dengan menggunakan pendekatan variable costing. Metode variable costing
diterapkan untuk mengetahui besarnya biaya produksi, harga pokok produksi (HPP), dan harga jual produk
microgreens. Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan dengan metode variable costing,
diperoleh biaya produksi instalasi sebesar Rp. 5.314.000,-. Penanaman menggunakan media tanam
cocopeat, biaya produksinya sebesar Rp. 585.389,-, HPP sebesar Rp. 25.452,- dengan harga jual sebesar
Rp. 34.400,-. Penanaman menggunakan media tanam arang sekam, biaya produksinya sebesar Rp.
560.939,-, HPP sebesar Rp. 93.489,- dengan harga jual sebesar Rp. 126.400,-. Penanaman menggunakan
media tanam rockwool, biaya produksinya sebesar Rp. 795.189,-, HPP sebesar Rp. 72.289,- dengan harga
jual sebesar Rp. 96.600,-. Penanaman menggunakan media tanam campuran cocopeat-arang sekam, biaya
produksinya sebesar Rp. 586.239,-, HPP sebesar Rp. 24.427,- dengan harga jual sebesar Rp. 33.000,-.

Kata kunci: Instalasi Rak Penanaman, loT, Microgreens; Variable costing
ABSTRACT

Microgreens are planted with the help of planting rack installations equipped with an IoT system. However,
for making the desired planting rack installation, it is necessary to think about the costs that will be used
until the installation can be used. As well as the installation of planting racks can be used as a business
tool to produce fresh microgreens products, in this study red spinach was used as the microgreens product.
The purpose of this study is to analyze the calculation of the production costs of making loT-based
hydroponic installations and the production costs of planting microgreens in several planting media using
a variable costing approach. The variable costing method is applied to determine the amount of production
costs, the cost of production, and the selling price of microgreens products. Based on the results of
calculations that have been carried out using the variable costing method, the installation production cost
is Rp. 5,314,000,-. In cocopeat growing media, the production cost is Rp. 585,389,-, HPP of Rp. 25,452,-
with a selling price of Rp. 34,400,-. In husk charcoal planting media, the production cost is Rp. 560.939,-,
HPP of Rp. 93,489,- with a selling price of Rp. 126,400,-. In rockwool planting media, the production cost
is Rp. 795,189,-, HPP of Rp. 72,289,- with a selling price of Rp. 96,600,-. In a mixed planting medium of
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cocopeat-husk charcoal, the production cost is Rp. 586,239,-, HPP of Rp. 24,427,- with a selling price of
Rp. 33,000,-.

Keywords: Planting Rack Installation, IoT, Microgreens, Variable costing

PENDAHULUAN

Microgreens adalah sayuran yang dipanen pada usia muda, ketika kotiledon dan sepasang daun
muda muncul. Kandungan nutrisi pada microgreens 4-6 kali lebih tinggi dibandingkan pada
tanaman dewasa, mengandung vitamin C dan antioksidan yang dapat melindungi tubuh dari efek
berbahaya radikal bebas (Xiao et al., 2012). Microgreens menurut Mark Mathew dalam bukunya
yang berjudul Microgreen Garden: Indoor Grower’s Guide Greens (2013), bahwa microgreens
mengandung sumber vitamin, mineral, betakaroten lebih tinggi karena daun tumbuhan yang baru
tumbuh ini masih kaya akan minyak nabati dan protein. Sedangkan sistem tanam hidroponik
merupakan salah satu alternatif untuk merubah sistem tanam dari sistem tanam tradisional
menjadi sistem tanam hidroponik yang dapat digunakan untuk meningkatkan produktivitas
tanaman khususnya pada lahan yang sempit (Manalu, 2020).

Memproduksi microgreens dengan bantuan sebuah instalasi rak penanaman yang telah dilengkapi
sistem [oT untuk proses perawatan microgreens, membutuhkan perhitungan biaya produksi untuk
mengetahui jumlah biaya yang dibutuhkan untuk membuat instalasi rak penanaman ataupun
untuk memproduksi microgreens. Untuk menghitung biaya produksi yang dibutuhkan yaitu
dengan menggunakan metode variable costing. Menurut Widilestariningtyas et al (2012)
menyatakan bahwa variable costing merupakan metode penentuan harga pokok produksi yang
hanya membebankan biaya produksi variabel pada harga pokok produk. Dalam metode variable
costing, biaya produksi yang dipertimbangkan dalam penentuan hanya terdiri dari biaya produksi
variabel, seperti biaya bahan baku, biaya tenaga kerja dan biaya overhead pabrik variabel.
Menurut Irfania (2016), bahwa perhitungan menggunakan metode variable costing lebih cocok
digunakan untuk produksi skala kecil (UMKM) karena jumlah produk yang dihasilkan tidak
stabil disesuaikan permintaan, ataupun untuk produksi mandiri oleh masyarakat umum untuk
dikonsumsi sendiri. Selain itu dilakukan analisis ~ kelayakan usaha untuk menyatakan usaha
ini layak dijalankan atau tidak. Dalam analisis kelayakan usaha menggunakan perhitungan NPV,
Net B/C, IRR, PP dan BEP.

Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis perhitungan biaya produksi pembuatan instalasi
hidroponik berbasis 0T dan biaya produksi penanaman microgreens di beberapa media tanam
dengan menggunakan pendekatan variable costing.

METODE PENELITIAN

Alat yang digunakan selama penelitian, antara lain Software Autodesk Inventor 2014, Software
Arduino IDE 2020, aplikasi Blynk versi 2.27.31, bor tangan, gerinda, penggaris dan rollmeter,
tang pengupas kabel, gunting, tang, spidol, kunci kombinasi, gelas ukur, cutter, pompa air
Yamano 105 memiliki daya 60 watt, head 3m dan debit 3000L/jam, solder dan wattmeter.
Sedangkan bahan yang digunakan, antara lain NodeMCU ESP8266, modul Relay 5V, Power
supply 12V 6A, Lampu LED T5 6 watt warna putih, tray tanam plastik ukuran 22x19x3,5cm,
papan kayu tebal 9mm, besi siku berlubang 4x4, fiber pagar, pipa 5/8”, selang PE Smm, kipas 3
inch, benih bayam merah, cocopeat, arang sekam, rockwool, air, mur-baut, sekrup, kabel, kabel
jumper, timah, dan sambungan pipa.
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Jenis penelitian dalam skripsi ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian
kuantitatif. Data kuantitatif dinyatakan dalam bentuk angka, diperoleh melalui
dikumpulkannya data primer. Data primer merupakan data yang diperoleh dan
dikumpulkan oleh peneliti pertama (penulis) yang proses pengumpulan datanya diperoleh
langsung di lapangan.

Spesifikasi Instalasi Rak Penanaman

Rancangan alat ini dibuat dengan dimensi panjang 150 cm, lebar 61 cm, dan tinggi 180 cm.
Dengan bahan baku utama yaitu besi siku berlubang dan kayu setebal 9 mm. Jarak antarbaris
pada rak sebesar 30 cm, dengan sumbercahayanya menggunakan lampu LED T5 6 watt
warna putih, setiap bilik diisi tray tanamsebanyak 4 pasang, dan penambahan kipasyang
berfungsi sebagai alat bantu sirkulasi udara dalam rak.

Perhitungan dan Analisis Biaya Produksi

1. Proses Pembuatan Instalasi Rak Penanaman

Proses pembuatan instalasi rak penanaman dimulai dengan pengumpulan alat dan bahan yang
dibutuhkan selama proses pembuatan, kemudian terjadi proses pemotongan, penggabungan,
perangkaian, pemrograman, pengujian, hingga instalasi rakpenanaman dapat digunakan.

2. Proses Produksi Microgreens BayamMerah

Proses penanaman microgreens pada keempat media tanam yaitu cocopeat, arang sekam,
rockwool dan campuran cocopeat- arang sekam, diletakkan di setiap tray dengan

4 gram benih bayam merah yang disebar merata pada tray. Saat proses penyinaran, dilakukan
selama 12 jam dengan menggunakan lampu LED T5 6 watt warnaputih, dan dilakukan
penyiraman sebanyak £100 ml sehari sekali.

3. Perhitungan biaya produksi Instalasi RakPenanaman Microgreens

Perhitungan biaya produksi pembuatan alat, meliputi biaya bahan baku pembuatanalat, biaya
tenaga kerja, biaya overhead produksi seperti biaya bahan penolong, biaya listrik, biaya sewa
Gedung Laboratorium Mekatronika Alat dan Mesin Agroindustri, dan biaya pengangkutan.

4. Perhitungan biaya produksi dan HPPMicrogreens Bayam Merah

Perhitungan biaya produksi microgreens bayam merah, meliputi biaya bahan baku, biaya
tenaga kerja, biaya overhead produksi seperti biaya bahan penolong, biaya listrik, biaya air,
biaya pengemasan dan lain sebagainya. Untuk biaya bahan baku, terdiri dari jenis media
tanam dan benih bayam merah. Pada masing-masing tray diberikanmedia tanam cocopeat
dengan berat per tray sebanyak 100 gram, arang sekam dengan berat per tray sebanyak 120
gram, rockwool dipotong dengan ketebalan kurang lebih 1 cm, serta untuk media campuran
diberikan cocopeat sebanyak 50 gram dan arangsekam 60 cm.

5. Analisis biaya produksi dan HPP

Untuk analisis hasil perhitungan HPP akan berdasarkan berapa banyak produkmicrogreens
yang dihasilkan dalam satu kali panen dengan menggunakan alattersebut. Dan juga biaya
penyusutan alatakan termasuk dalam penentuan HPP produk microgreens bayam merah
karena biaya penyusutan alat akan ditanggungkan dalam setiap produksi.
Diperhitungkannya biaya penyusutan alat karena membuat alat dengan menggunakan
modal sendiri tanpa pinjaman dari bank, maka dari itu tidak diperhitungkan bunga
pengembalian modal. Menghitung biaya penyusutan digunakan sebuah metode yang

sangat umum dan sederhana untuk digunakan, yaitu metode garis lurus (straight line
method).

Pada penelitian ini, penentuan masa manfaat alat dengan berdasarkan PMK no. 96 Tahun
2009 tentang pengelompokan jenis harta yang termasuk dalam kelompok hartaberwujud
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bukan bangunan, alat berupa Instalasi Rak Microgreens termasuk pada jenis harta
berwujud bukan bangunan kelompok 2 yaitu alat pertanian berupa mesin yang mengolah
atau menghasilkan atau memproduksi bahan atau barang pertanian, perkebunan,
peternakan yang memiliki masa manfaat maksimal 8 tahun dan dengan menggunakan
metode garis lurus maka persentase penyusutan sebesar12,5% setiap tahunnya. Kemudian
menurut Putri (2013), bahwa untuk mengetahui besarnya biayapenyusutan alat dapat
dihitung denganpersamaan sebagai berikut:

harga perolehan—estimasi nilai residu (1)

Tarif Penyusutan = —
estimasi umur manfaat

6. Perhitungan dan Analisis Harga Jualdan Laporan Laba-Rugi

Perhitungan untuk harga jual akandihitung dari hasil HPP ditambahkan dengan laba yang
diinginkan sebesar 30% dari HPP produk tersebut, hal ini berlaku untuk perhitungan harga
jual alat dan harga jual produk microgreens bayam merah. Menurut Setiadi (2014),
penentuan harga jualproduk yang dibebankan kepada konsumen dibuat berdasarkan biaya
produksi per unit ditambah dengan persentase markup. Penentuan laba yang diinginkan
adalah ketentuan dari pemilik usaha itu sendiri disesuaikan dengan biaya produksi dan
laba yang akan didapatkan dari usaha tersebut.

Harga jual bayam merah akan ditentukan berdasarkan banyaknya hasil panen microgreens
bayam merah. Microgreensbayam merah akan dikemas dengan berat bersih 40 gram dengan
menggunakankemasan plastik jenis PP yang memiliki dimensi diameter atas sebesar 11,5 cm,
diameter bawah sebesar 9,5 cm dan tinggi sebesar 6 cm, bervolume 450 ml. Menurut Elvania
(2018), untuk menentukan harga jualyaitu menggunakan rumus sebagai berikut:

Laba yang dikendaki = persentase laba yang dikehendaki x total biaya produksivariable
Markup = laba yang dikehendaki + biaya tetap Persentase = (markup/total biaya produksi
variable) x 100%

Markup per unit = persentase x HPP per unit Harga Jual = total biaya produksi variable +
markup per unit

7. Perhitungan dan Analisis KelayakanFinansial

a. Net Present Value (NPV)

Pada perhitungan NPV, menggunakan tingkat discount factor sebesar 3,5%. Nilai discount
factor yang didapatkan merupakan hasil dari tingkat suku bunga deposito Bank Indonesia
(BI) per Agustus 2021. Keadaan ini disebabkan oleh modal yang digunakan untuk
memproduksi produk microgreens bayam merah dan instalasi rak penanaman tidak
menggunakan modal pinjaman dari bank. Menurut Dijaya (2018), rumus NPV yaitu:

Bt—Ct 3
NPV = Zt 1(1 ‘I'I)t ( )
Keterangan:
Bt : Manfaat pada tahun-t (Rp)Ct: Biaya pada tahun-t (Rp)
i : Tingkat Discount Rate (%)
t : tahun ke- (1,2,3,...) (tahun)
n : Umur ekonomis (tahun)

NPV > 0, artinya usaha layak dijalankan NPV < 0, artinya usaha tidak layak dijalankan
NPV = 0, artinya usaha tetap layakdijalankan namun keuntungan relatifkecil dari tingkat
suku bunga
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b. Net Benefit-Cost Ratio (Net B/C)

Menurut Akiang (2020), bahwa kriteria investasi berdasarkan net B/C ratio adalah jika Net
B/C > 1 berarti usaha layak dijalankan, jika Net B/C = 1 berarti mengembalikan sebesar
biaya, dan jika Net B/C < 1 berarti usaha tersebut tidak layak dijalankan.

_ +NPVp_¢ 4)
NetB/C = —oo =
c. Internal Rate of Return (IRR)
Jika nilai IRR lebih tinggi dari tingkat bunga yang berlaku, makainvestasi tersebut layak
dilakukan, jika nilai IRR lebih rendah dari tingkat bungayang berlaku, maka investasi
dianggap tidak layak dijalankan. Menurut Nurmalia et al/ (2014), bahwa rumus
menghitung IRR yaitu:
NPV 1
i vyt s 5
IRR = i+ X (i~ i2) (5
Keterangan:
NPV 1 : NPV bernilai positif NPV 2 : NPV bernilai negatif
il : Tingkat Discount Rate (%) yang
menyebabkan NPV positif
i2 : Tingkat Discount Rate (%) yangmenyebabkan NPV negatif

d. Payback Period (PP)

Dalam payback period (PP), jika nilai PP kurang dari umur perusahaan, maka perusahaan
dinyatakan layak. Semakin cepat pengembalian, semakinbaik operasi bisnis. Menurut
Kashmir dan Jakfar (2010), rumus menghitung nilai PP yaitu:

_L (6)
PP = m
Keterangan:

PP : Jumlah periode yang diperlukanuntuk mengembalikan investasi
1 : Besarnya biaya investasi yangdiperlukan selama umur usaha

Ab: Rata-rata manfaat bersih yangdiperoleh pada setiap tahunnya yang telah didiskontokan
e. Break even point (BEP)

Analisis BEP dilakukan untuk mengetahui batas minimum penjualan produk agar tidak
mengalami kerugian akibat menurunnya laba. Menurut Safrizal (2015), bahwa untuk
perhitungan BEPmenggunakan rumus, sebagai berikut:

BEP (unit) = % (7

BEP (penerimaan) = —
1-(g)

BEP (harga) = TEC

Dimana:

Q : Jumlah unit/kuantitas produk yang dihasilkan dan dijual (unit) atau (unit/waktu)
FC : Biaya tetap (Rp)

P : Harga jual produk yang dihasilkan per unit (Rp)

VC : Biaya variabel per unit (Rp) TR : Penerimaan (Rp)

TC : Total Biaya Produksi (Rp)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Instalasi Rak Penanaman

Gambar 1. Instalasi Rak Penanaman Instalasi rak penanaman akan mengontrol tanaman
secara otomatis melalui aplikasi Blynk yang dikendalikan oleh operator dan akan
mengontrol mulai pencahayaan, sirkulasiudara hingga pengairan.

Pada instalasi rak penanaman telah terpasang lampu LED T5 6 watt berwarna putih, kipas 3
inch, pipa 5/8”, selang PE Smm, 48 tray tanam dengan ukuran 22 x 19 x 3,5 cm, pompa air
Yamano 105 memiliki daya 60 watt, head 3m dengan debit 3000L/jam, dan rangkaian IoT yang
terhubung dengan aplikasi Blynk. Selama penggunaan instalasi rak penanaman untuk penelitian,
kipas menyala selama 24 jam per hari, lampu menyala selama 12 jam per harinya, dan untuk
pompa akan menyala sekali sehari selama + 14 detik.

Kendala selama menggunakan alat ini, antara lain: beberapa kali terjadi reset data pada
aplikasi Blynk yang menyebabkan lampu dan pompa tidak menyala pada waktu yang
ditentukan, selain itu volume air pada setiap traytidak sama yang disebabkan beda tinggi
peletakan setiap tray dan selang yang digunakansetiap tray memiliki panjang yang tidak
sebanding dengan ketinggiannya serta susunan pipa bercabang yang digunakan perlu
perombakan untuk menyesuaikanmodel rak dan pompa, serta percabangan pipa dapat
menyebabkan menurunnyadebit air dan air yang mengalir memilikivolume yang berbeda
setiap tray sesuai dengan penelitian sebelumnya milik Widodo (2016) yang menjelaskan
bahwa jika terdapat pipa utama kemudian diberikan percabangan pipa dengan
menggunakan pompa yang sama maka pada cabang tersebut terjadi penurunan debit aliran
air. Serta terjadi kebocoran pipa pada awal penelitian, yang disebabkan oleh pengeleman
kurang baik, dan diatasi dengan pengeleman ulang susunan pipa yang bocor.

Instalasi rak penanaman ini, dapatdiubah jarak antar baris rak untuk menyesuaikan dengan
keinginan peneliti atau bersifat fleksibel penggunaannya.Penggunaan besi siku berlubang
dan kayu memiliki manfaat dapat memindahkan ataumengganti jumlah rak sesuai dengan
keinginan peneliti karena pada penyusunanrak besi siku berlubang digunakan mur danbaut
yang berfungsi menggabungkan dua komponen (besi siku berlubang) secara tidak
permanen.

Microgreens Bayam Merah
Proses semai dilakukan selama 3 HST (Hari Setelah Tanam). Pada 4 HST, benih akan
mulai tumbuh dan tanaman tersebut siap diletakkan langsung pada lampu selama 12 jam
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dengan diberikan air sebanyak &+ 100 ml untuk sehari sekali. Tanaman microgreens bayam
merah sudah dapatdipanen pada 10 HST-14 HST. Panen dilakukan dengan memotong
batang didekat media tanam. Setelah pemotongan selesai, microgreens bayam merah akan
ditimbang sebanyak 40 gram. Kemudian dikemas pada kemasan plastik jenis PP
bervolume 450ml. Sebelum microgreens bayam merah dimasukkan pada kemasan,
diberikan tisu yang telah dibasahi air untuk mempertahankan kesegaran produk dan
microgreens yang dimasukkan ke dalam kemasan juga disemprotkan air secukupnya untuk
kelembaban. Setelah itu microgreensbayam merah dapat dikonsumsi dan disimpandalam
lemari pendingin selama =+ 4 hari.

(c) (d)
Gambar 2. Microgreens saat akan dipanen, (a) cocopeat, (b) arang sekam, (¢) rockwool, dan
(d) campuran cocopeat-arang sekam

Pada Gambar 2. Merupakan hasil penanaman pada setiap media tanam. Penanaman
menggunakan media tanam cocopeat, memiliki daun yang lebih lebar dan pertumbuhan antar
tanaman lebih rapat yangmembuktikan sebagian besar benih tumbuh. Dari media tanam
cocopeat dihasilkan hasil panen microgreens bayam merah sebanyak 18,5 gram setiap tray.
Pada media tanam arang sekam, hasil panennya memiliki daun tidakcukup lebar, dan banyak
tanaman yang merunduk yang menyebabkan batangnya banyak yang busuk ataupun mati.
Hal tersebutmengakibatkan hasil panen berkurang banyak, dan hanya menghasilkan hasil panen
sebanyak 5,5 gram setiap tray. Pada media tanamrockwool, hasil panennya menunjukkan
bahwa daunnya lebih kecil dan batangnya pun lebih ~ kecil. Dan warna merah yang
menunjukkan bahwa tanaman tersebutbayam merah kurang muncul. Namunsebagian
benih dapat bertumbuh padamedia ini yang dapat dilihat dari cukuprapat jarak antar
tanamannya, dan hasilpanen pada media tanam rockwool sebanyak 9,5 gram setiap
tray. Pada mediatanam campuran cocopeat-arang sekam, hasil panennya menunjukkan
warna merahpada daun dan batang yang lebih mencolokdibandingkan media tanam yang
lain. Batangnya cukup tebal dan daunnya puncukup lebar, serta benih yang ditabursebagian
besar bertumbuh yang dapat dilihat dari rapatnya jarak antar tanaman. Hasil panen
microgreens pada media tanamcampuran cocopeat-arang sekammenghasilkan sebanyak 20
gram setiap tray. Yang memiliki hasil terbaik dan hasil paling banyak adalah dari media
tanam cocopeat dan campuran. Hal ini sesuai padapenelitian yang sebelumnya, menurut
Agustin (2018) bahwa dari ketiga mediatanam (rockwool, sabut kelapa, dan sabutpinang)
pada penanaman hidroponikbayam merah yang memiliki hasil terbaikadalah pada sabut
kelapa (atau miripdengan cocopeat) serta menurut Rahmah(2019) bahwa dari ketiga media
(campurancocopeat-arang sekam, cocopeat dan arangsekam) pada penanaman bayam merah
secara hidroponik yang memiliki hasilterbaik adalah dari media tanam campuran cocopeat-
arang sekam.
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Perhitungan dan Analisis Biaya ProduksiPembuatan Instalasi Rak Penanaman
Rincian total biaya yang telah disebutkan, dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Analisis Biaya Produksi InstalasiRak Penanaman Microgreens

Biaya Produksi:
Bahan baku Rp 4.088.000
Tenaga kerja Rp  B00.000
BOP Variable:
Biaya bahan penolang Rp  75.000
Biaya sewa Bborabomam dan kshik Rp 250000
Biaya antar Rp  100.000
Rp 425000
Total Biaya Variable Rp B.314.000

Total Biaya Produks| Variabel Rp 5.314.000
Total Produk yang Dihasilkan 1
Harga Pokok Per Produk  Rp 5.314.000

Jumlah tenaga kerja dalam proses pembuatan alat dilakukan oleh 2 orang. Pekerja dalam
pembuatan alat diberikan upah sebesar Rp. 80.000,- per harinya. Pemberian upah
diberikan setiap seminggusekali, dan dalam seminggu pekerja hanya bekerja selama 5 hari
di hari aktif. Biaya bahan penolong sifatnya tidak mendesak, maka bahan-bahan ini
disesuaikan dengankebutuhan peneliti/pemilik usaha. Dalam penelitian ini yang termasuk
dalam biaya bahan penolong seperti amplas kayu, paku,solasi, lakban hitam dan lain
sebagainya.

Dalam membuat instalasi rak penanamanini, penulis hanya memproduksi 1 barang saja
karena alat ini hanya digunakan sebagai penelitian. Hasil perhitungan biaya produksi
sebesar Rp. 5.314.000,- merupakan nominal yang sesuai dengan manfaat dan fasilitas yang
tersedia pada instalasi rak penanaman tersebut.

Perhitungan dan Analisis Biaya Produksi danHPP Microgreens Bayam Merah

Biaya bahan baku untuk setiap produksiyaitu untuk media tanam cocopeat sebesar Rp. 105.000,-
, untuk media tanam arang sekam sebesar Rp. 95.000,-, untuk media tanam rockwool sebesar
Rp. 325.000,- dan untuk media tanam campuran cocopeat-arang sekam sebesar Rp. 105.000,-.
Pada penelitian ini, biaya air yang digunakan selama masa penelitian ini adalah air sumur, yang
artinya tidak ada biaya air seperti para pengguna PDAM. Biaya listrik yang digunakan sesuai
dengan lama penggunaan setiap produksinya untuk biaya per kWh listrik rumahan dengan daya
900 VA yaitu sebesar Rp. 1.352,-/kWh. Untuk biaya perawatan dan perbaikan alat, yaitu sebagai
berikut:

Jam kerja dalam sehari: 24 jam/hari

Asumsi: 1 kali produksi = 14 hari

Jam kerja dalam sekali produksi = 24 jam x 14 hari
= 336 jam/ 14 hari

. " . P
Biaya pemeliharaan dan perbaikan= 2% x — (Pt .
jam kerja per produks)

(Rp.5.3 L4.000—Rp.L992.750)
336 jam

= Rp.197 T/jam
Dalam 14 hari produksi maka = 336 jam x Rp.197.7
= Rp.66.427 2/produksi
= Rp.66.427, - /produksi

=2% x

Untuk estimasi umur ekonomis alat yaitu selama 5 tahun, dengan perhitungan biaya
penyusutan sebagai berikut:
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Wilai Perolehan—Estimazi Nilai Siza

Biaya Penyusutan = e — "

Nilai perolehan = jumlah biaya produksi pembuatan alat

e Umur Ekonomizs—Umur Manfaat v
Nilai sisa = . % Nilai Perolehan
Umur Ekonomis

== x Rp.5.314.000 = Rp. 1,992,750 -

B

. 5.214.000-1.992.750
Biaya penyusutanftahun=————"-—

E

= Rp. 664.250/fahun
Dalam 1 tahun = 24 kali produksi
Tarif penyusutan = Rp. 664.250 / 24
= Rp. 27.677,083/produksi
= Rp. 27.680/produksi

Berikut adalah perhitungan biaya produksi dan nilai HPP per unit produk microgreens
bayam merah, pada Tabel 2.

Tabel 2. Biaya produksi dan HPP per unit microgreens bayam merah

£ ok & Cocopedal
Biaya Produlel: Birys Prosul
Hahin Baku Mg X5 000 Buahde b Hp 5 000
Tenags keris Fp 280 000 Frraga wena Ap GO0
BOP Variabie O Vartabslec
Fleaya Merruran Ap @350 s Kormpsan Rp M5
Baya A Fip rminyt i
T i A
Barva Lisir a1
e Pematras dan Peabala phagi- i Tianen PermalFarsan dar Dertakan Rp 88037
b o : Hp 472609
Rg 162 400
Todal Biarya Variabis Rp  BS7.600
Takal Biays Varasls Rp  TET.ME BOFP Tty
BOF Tetap

Hurgan peryirianas Hy 3T T8
Flasya posmansatin Ap X7 T

Total Baya Produkss  Hp S84 308
Tokal Produs yarg Diasiisn !
Hadga Polich Pad Produl Bp 28482
B Arang selom

B T s SOopeal-br an) Shlam
il Blays Produki

Biays Produbsi Blatun baky Ry #4000
Bakan baku Ay 0000 Tendsa kil R 80 00X
Tarags iana Rp  I80000 BOP Warisisis
BOP Vailabs [ —— O 5900

Bazya Kerfusah Hp 20400 Dty Al Ap
Bty A fip Dasys Ltk Ap  BAAXY
[y Lirk Ap &L [y Presrrosd Pur e clan Ferenions Ap 88437
Bamya Povveiifnass dan Deitaiian g 88427 % 154 156
Ry 173450 Toksl Bisys Variable Rp SX1H
Totsl Nisys Variable Rp 4% BOP Tetag
BOP Tewup Firpa panyumnan Ap 2T TEO
Pty [ riaan Ap 3T TEO
Tedsl Beays Produsl  Rp  SB0BM
Todsl Bisys Produsl  Fp  HEIN Tiskal Produb yang Dikasdicn L]
Toas! Prossut yang Derasdkem F2 Hargs Pokol Per Produl.  Rp [ 5% 5]

Hatga Podiok P Proguk. Rp 42T S —

Pada Tabel 2. merupakan hasil perhitungan tersebut didasarkan pada penggunaan instalasi
rak penanaman dengan kapasitas 48 tray tanam. Biaya produksi pada media tanam arang
sekam memiliki hasil lebihrendah dari media tanam cocopeat dan campuran cocopeat-arang
sekam, danpenanaman microgrees dengan menggunakanmedia tanam rockwool merupakan
yang paling tinggi untuk biaya produksinya. Hal tersebut disebabkan oleh harga dari media
tanam rockwool yang paling tinggi dari keempat media tanam. Sedangkan biaya produksi
yang paling rendah berasal dari media tanam arang sekam, karena arangsekam dijual cukup
terjangkau, yaitu Rp.10.000,- untuk kemasan 3 kg.

Serta untuk perhitungan nilai HPP, nilai HPP untuk penanaman microgreens bayam merah
pada media tanam campuran cocopeat- arang sekam adalah yang terendah, sedangkan HPP
tertinggi yaitu penanaman microgreens bayam merah pada media tanam arang sekam.
Tingginya nilai HPP pada arang sekam disebabkan oleh sedikitnya hasil panen yang
diperoleh, yang jika dikemas hanyamenghasilkan 6 kemasan. Sedangkan pada media tanam
campuran cocopeat-arang sekam, hasil panennya menghasilkan yang terbanyak yaitu
menghasilkan 24 kemasan. Hal ini sesuai dengan persamaan penentuan nilai HPP, bahwa
nilai HPP akan berbanding lurus dengan biaya produksi, dan berbanding terbalik dengan
jumlah produk.
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Perhitungan dan Analisis Harga Jual dan Laporan Laba-Rugi

Penentuan harga jual produk, peneliti menginginkan presentase laba yaitu sebesar 30%.
Penetapan nilai laba yang diingikan sebesar 30% ini sesuai dengan penelitian sebelumnya,
menurut Elvania (2017) bahwa pada penelitian tersebut ditentukan laba yang diinginkan
sebesar 30% dari biaya produksi per unit, dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan
yang lebih memadai dan dapatmenutup biaya produksi yang telahdikeluarkan. Menurut
Setiadi (2014), penenetuan harga jual produk yang dibebankan kepada konsumen dibuat
berdasarkan biaya produksi per unit ditambah dengan persentase markup.

Tabel 3. Perbandingan hasil panen, biaya produksi dan harga jual masing-masing media
tanam

Hasil Panen Biaya

No. Meadia Tanam — . HPP Harga Jual
Gram  Kemasan Produksi

1 Cocopeat 912 23 Rp. 585380 Rp. 25452 Rp. 34.400

2 Arang Sekam 264 6 Rp. 560939 Rp. 93489 Rp 126400

3 Rockwool 456 " Rp. 795189 Rp. 72289 Rp. 96.600

4 Campuran 960 24 Rp. 586.239 Rp. 24427 Rp. 33.000

Hasil perbandingan pada Tabel 3. menunjukkan bahwa harga jual produk microgreens
bayam merah pada media tanam campuran cocopeat-arang sekam adalah yang terendah
yaitu sebesar Rp. 33.000,- yang disebabkan oleh banyaknya hasil panen dibandingkan
media tanam laindan harga jual tertinggi yaitu pada produk microgreens bayam merah
dengan media tanam arang sekam yaitu sebesar Rp. 126.400,- yang disebabkan oleh
rendahnya hasil panen dibandingkan media tanam lainnya. Maka jika hasil panen
melimpah, maka harga jual produk dapat turun, dan jika hasil panen sedikit maka harga
jual punakan ikut naik.

Nilai Laba bersih dipengaruhi oleh harga jual, nilai HPP dan jumlah produk secara
setara. Semakin tinggi jumlah produk yang terjual, dengan harga jual yang tinggi dan
tentunya HPP yang cukup tinggi juga maka nilai Laba bersih akan tinggi juga

Perhitungan dan Analisis KelayakanFinansial

Penentuan Net Present Value (NPV),Net B/C, Internal Return ofRate (IRR), dan Payback
Period (PP) ini digunakan untuk mengetahui kelayakan suatu usaha microgreens
hidroponik yang dilihat dariaspek kelayakan finansial. Untuk mempermudah analisis,
dapat melihat dari hasil perhitunganyang tersaji dalam Tabel 4. berikut ini.

Tabel 4. Cashflow Produksi Microgreens Bayam Merah pada tahun pertama

Media tana
No. Keterangan oh SAnam

Cocopest__ Amngsekom _ Rockwool _ Campuran Total pengeluaran  Rp12.920856 Rp12.334068 Rp17.956.066 Rp12.941.266
Pemasukan Het Benefit Rp 6.067.934 Rp5.867534 Rp 7.546.334 Rp6.06E.T34
; ::J::n Ro18988.800 Role01000 Ro25.S02400 Ro10.008.000 i sl psl e Sl
o renmuian  RoSOS8A00 Ra18201800 Rp25502400 Rot0.008000 Pytahun Rp 5862738 Rp5660.115 Rp 7.291.144 Rp5861,579
NPV Rp 5862738 Rp5.669.115 Rp 7.201.144 Rp5.861579
Pengeluaran Net BIC 2 2 2 2
Biaya Imustas IRR 24.2% 24.2% 24.2% 24.2%
P Rp 5.314.000 Rp5314.000 Rp 5314000 Rp5.314.000 = 0.878 0.008 0.704 0876
;L“J:i::y' Rp 5.314.000 Rp5.314000 Rp 5314000 Rp5.314.000 10 b:;“ 18 10 ‘-':i:" % 8 h‘::: 14 10 br‘;a':" 18

Biaya Operasional
Biaya tetap

BayaPenusslan Ry ge4250 Rp 664250 Rp 664250 Rp 664.250

Total Biaya Tetap Rp ©64250 Rp 664250 Rp 664230 Rp ©64.250

N

Biaya Bahan baku Rp 2.520.000 Rp2.280.000 Rp 7.800.000 Rp2.520.000
Biaya Tenaga kerja Rp 280000 Rp 280.000 Rp 280000 Rp 280.000
Biaya Overhead

Produk Variabel

Biaya kemasan Rp 489.200 Rp 122400 Rp 224400 Rp 489.500
Biaya air - - - 8
Biaya listrik Rp 2079.168 Rp2079.168 Rp 2.079.168 Rp2.070.168
Biaya pemeiiharaan

dan perbaitan Rp 1504248 Rp1504248 Rp 1504248 Rp1.504.248
Total BOP Variabel Rp 6042618 Rp8.355816 Rpi1077818 Rp6.063.018

w

.

5 Pajak
Total Biaya

Operasional Rp 7.606.866 Rp7.020.066 Rp12.642.066 Rp7.627.266

*diasumsikan produksi dilakukan 2 kali/ bulan = 24 kali dalam 1 tahun
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Nilai NPV usaha ini menyatakan bahwa usaha microgreens bayam merah yang hendak
dijalankan memeberikan keuntungan yang bersih sesuai dengan yangtertera pada Tabel 4
untuk setiap media tanam di tahun pertama produksi. Dengan demikian, berdasarkan
kriteria perhitungan NPV usaha ini layak dijalankan karena memiliki nilai lebih dari nol.

Hasil perhitungan Net B/C pada Tabel4., diperoleh hasil sebesar 2 dengan tingkat diskonto
3,5% pada masing-masing media tanam. Berdasarkan nilai Net B/C yang diperoleh
berarti bahwa setiap pengeluaran biaya sebesar Rp. 100,- selama umur usaha microgreens
bayam merah berjalan akan mendapatkan manfaat bersih sebesar Rp. 2,-. Nilai Net B/C
yang diperoleh lebih adari 1, maka usaha microgreens bayam merah dikatakan layak
untuk dijalankan. Dan hasil IRR yang diperoleh lebih tinggi dari discount rate yang
ditetapkan (IRR > 3,5%) yaitu sebesar 24,2% pada masing-masing media tanam. Nilai [RR
dapat menyatakan bahwa usaha microgreens bayam merah layak untukdijalankan.

Diperoleh nilai Payback Period (PP) pada masing media tanam yaitu seperti yang tertera pada
Tabel 4. Hal ini menunjukkan kurun waktu untuk mengembalikan sejumlah investasi yang
sudah dikeluarkan untuk usaha tersebut. Diperlukan waktu yang lebih singkat untuk
mengembalikannilai investasi tersebut, dengan demikianusaha microgreens bayam merah ini
layak untuk dijalankan.

Tabel 5. Perbandingan hasil panen, harga jual dan nilai BEP masing-masing media tanam
perproduksi

Rincian Media Tanam
Cocopeat Arang Sekam Rockwool Campuran
Hasil Panen (gram) 912 264 456 G960
Hasil Panen (kemasan) 23 B 11 24
Biaya tetap per produksi Rp. 27.780 Rp. 27.780 Rp. 27.780 Rp. 27.780
Biaya variabel Rp. 557.6089 Rp. 533159 Rp. 767409 Rp. 558450
Biaya produksi Rp. 585389 Rp. 560.939 Rp. 795189 Rp. 58§.230
HPP per unit Rp. 25452 Rp 93489 Rp 72289 Rp 24427
Harga jual Rp. 34400 Rp. 126400 Rp 96.600 Rp  33.000
Penjualan per produksi Rp. 791200 Rp. 758400 Rp1.062.600 Rp. 792.000
BEP (unit) per tahun 74 20 27 77

BEP penerimaan per

tahun Rp.1.047.078 Rp.1.020.651 Rp.1.252.532 Rp.1.048.243

Menurut hasil perhitungan pada Tabel 4. dan Tabel 5. bahwa usaha microgreens bayam merah
dengan menggunakan masing-masing media tanam adalah layak untuk dijalankan. Namun
dari segi hasil penjualan, BEP (unit) dan BEP (penerimaan) setiap tahunnya, menunjukkan
bahwa produksi microgreens bayam merah pada media tanam rockwool adalah yang paling
menguntungkan dibandingkan dengan penanaman pada media tanam lainnya. Untuk
mencapai target jumlahpenjualan (BEP unit) dan nilai PP adalah yangpaling sedikit dan
singkat. Namun dari hasil tanamannya, penanaman menggunakan media tanam rockwool
memiliki hasil yangkurang maksimal, seperti tanamannya yangcenderung kurus dan kecil,
dan tidak terlalu mengeluarkan warna keunguan pada batang- daun dibandingkan dengan
hasil tanaman pada media tanam lainnya. Berdasarkan harga jual pun, penanaman
microgreens bayam merah menggunakan media tanam rockwool adalah yang paling tinggi
dibandingkan dengan menggunakan media tanam lain. Harga jual tersebut terbilang tidak
dapatbersaing dengan produk microgreens bayam merah yang terdapat di pasaran dengan
beratbersih yang sama.

Begitu sebaliknya untuk produksi microgreens bayam merah denganmenggunakan media
tanam campuran cocopeat-arang sekam adalah kurang menguntungkan bagi pemilik usaha.
Butuh waktu yang lebih lama dan jumlah target penjualan yang banyak dibandingkan dengan
penanaman menggunakan media tanam rockwool untuk mencapai BEP (unit). Namun dari
segi hasil penanaman microgreens bayammerah pada media tanam campuran cocopeat-arang
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sekam adalah yang paling baik dibandingkan dengan menggunakan media tanam lain, dari
jumlah hasil panen terbanyak, karakteristik fisik dari tanaman microgreens bayam merah
sendiri yang lebih bagus darisegi ukuran dan warna, seperti batang-daun lebih terlihat segar dan
besar serta memiliki warna keunguan pada tanaman dibandingkan hasil penanaman
menggunakan media tanam lainnya. Berdasarkan harga jual produk per kemasan dapat bersaing
jika dibandingkan denganharga jual dan berat bersih produk microgreens bayam merah dari
produsen lain.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan dengan metode variable costing, diperoleh
biaya produksi instalasi sebesar Rp. 5.314.000,-. Penanaman menggunakan media tanam
cocopeat, biaya produksinya sebesar Rp. 585.389,-, HPP sebesar Rp. 25.452,- dengan harga jual
sebesar Rp. 34.400,-. Penanaman menggunakan media tanam arang sekam, biaya produksinya
sebesar Rp. 560.939,-, HPP sebesar Rp. 93.489,- dengan harga jual sebesar Rp. 126.400,-.
Penanaman menggunakan media tanam rockwool, biaya produksinya sebesar Rp. 795.189,-, HPP
sebesar Rp. 72.289,- dengan harga jual sebesar Rp. 96.600,-. Penanaman menggunakan media
tanam campuran cocopeat-arang sekam, biaya produksinya sebesar Rp. 586.239,-, HPP sebesar
Rp. 24.427,- dengan harga jual sebesar Rp. 33.000,-. Untuk hasil yang paling baik dari aspek
biaya dan hasil penanaman adalah penanaman microgreens menggunakan media tanam campuran
cocopeat-arang sekam.
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